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[bookmark: _Toc219270088][bookmark: _Toc223032998]1.1 Latar Belakang 
Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian Indonesia karena kontribusinya yang signifikan terhadap penerimaaan negara, baik melalui pajak, royalti, maupun Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP). Dalam periode 2021-2024, sektor pertambangan mengalami peningkatan kinerja seiring dengan naiknya harga komoditas global dan pemulihan ekonomi nasional pasca pandemi Covid-19 serta  naiknya harga komoditas dunia. Hal ini berdampak pada peningkatan keuntungan perusahaan pertamabangan yang pada akhirnya berimplikasi pada peningkatan kewajiban perpajakan. 
Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang digunakan untuk membiayai pembangunan nasional, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan. Namun, upaya untuk memaksimalkan penerimaan pajak masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya adalah praktik agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan, pajak dipandang sebagai beban yang dapat mengurangi laba bersih, sedangkan dari sudut pandang pemerintah, pajak  merupakan instrumen penting untuk menjaga keberlanjutan fiskal negara. Perbedaan kepentingan tersebut memicu potensi konflik antara perusahaan dan pemerintah dalam pemenuhankewajiban perpajakan. 
Agresivitas pajak merupakan bentuk strategi perencanaan pajak yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan meminimalkan beban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan (tax avoidance). 	Dalam 
2

penelitian ini, agerisvitas pajak tidak dimaknai sebagai tindakan ilegal  (tax evasion), melainkan sebagai strategi manejerial yang masih berada dalam koridor hukum. Tingkat agresivitas pajak umumnya tercermin dari rendahnya tarif pajak efektif atau Effective Tax Rate (ETR), di mana semakin rendah nilai ETR menunjukkan semakin tinggi tingkat agresivitas pajak perusahaan. Dengan legal yaitu memanfaatkan adanya peluang dalam peraturan perpajakan yang disebut dengan agresivitas pajak  (Prasetyo & Wulandari, 2021).
Beberapa faktor yang dapat memengaruhi agresivitas pajak antara lain leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan dalam manajemen. Perusahaan yang memiliki utang yang besar (leverage) cenderung memiliki beban bunga yang signifikan, sehingga dapat mengurangi laba kena pajak. Dengan demikian, perusahaan dapat memanfaatkan struktur utangnya untuk menekan kewajiban pajak. Tingkat profitabilitas yang tinggi juga dapat mendorong perusahaan untuk merancang strategi agar beban pajak tidak terlalu besar. Leverage merupakan rasio hutang yang digunakan untuk membiayai aktivitas operasi perusahaan. Leverage dapat dihitung menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) dengan membagi total hutang dengan total aset perusahaan. Perusahaan yang memiliki rasio leverage yang tinggi menggambarkan kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi aktiva yang dimiliki bergantung dengan hutang. Tingkat hutang yang tinggi akan menimbulkan beban bunga yang dapat mengurangi beban pajak sehingga perusahaan kemungkinan  akan memiliki kesempatan untuk melakukan agresivitas pajak. Pernyataan tersebut didukung oleh (Herlinda & Rahmawati, 2021)yang menyatakan bahwa perusahaan akan dengan sengaja memiliki hutang yang tinggi untuk mengurangi beban pajak, sehingga dapat dinyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
Profitabilitas adalah rasio yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Semakin tinggi profitabilitas, maka semakin besar pajak yang harus dibayarkan, sehingga perusahaan mungkin cenderung melakukan perencanaan pajak agresif untuk meminimalkan kewajiban pajaknya (Nadhifah, 2023). Jika nilai Return on Assets (ROA) rendah maka keuntungan perusahaan juga kecil, sehingga beban pajak yang harus ditanggung perusahaan menjadi rendah. Dalam situasi ini, perusahaan cenderung mengurangi beban pajak dalam melakukan agresif dalam perencanaan pajak. Namun penelitian lain (Rajak & Suwito, 2024) menunjukkan bahwa profitabilitas justru pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.
Ukuran Perusahaan juga merupakan salah satu faktor agresivitas pajak, pada perusahaan skala besar, penjualan yang tinggi juga cenderung terjadi. Ini berakibat pada peningkatan laba perusahaan, yang pada gilirannya meningkatkan  kewajiban pajak yang dikenakan pada perusahaan berkembang, ini juga memungkinkan perusahaan untuk menerapkan strategi perencanaan pajak yang efektif. Penelitian tentang ukuran perusahaan telah dilakukan oleh (Haloho & Saragih, 2023) mengklaim bahwa agresivitas pajak berpengaruh tetapi tidak signifikan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu telah mengkaji pengaruh leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan agresivitas pajak, diketahui masih adanya perbedaan hasil penelitian. Selain itu, sebagaian besar penelitian ini masih berfokus pada sektor lain di luar pertambangan, serta menggunakan periode penelitian sebelum atau saat pandemi Covid-19. Oleh karena itu, masih terdapat celah penelitian terkait pengujian faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak pada perusahaan sektor pertambangan pada periode pascapandemi. 
Penelitian ini dilakukan pada periode 2021-2024 karena periode ini mencerminkan kondisi pascapandemi COVID-19, dimana banyak perusahaan mengalami tekanan finansial dan pemerintah menerapkan berbagai kebijakan insentif perpajakan. Oleh karena itu, periode ini penting untuk dikaji untuk melihat bagaimana perusahaan merespons kebijakan dan tekanan tersebut melalui perilaku pajaknya.
Dengan mempertimbangkan kontribusi sektor pertambangan terhadap perekonomian dan adanya fenomena agresivitas pajak yang bervariasi, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh leverage, proditabilitas, ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak di perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024.






[bookmark: _Toc219270089][bookmark: _Toc223032999]1.2 Rumusan Masalah 
	Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?
2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?
3. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak?
[bookmark: _Toc219270090][bookmark: _Toc223033000]1.3 Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak.
2. Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak.
3. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak.
[bookmark: _Toc219270091][bookmark: _Toc223033001]1.4 Manfaat Penelitian
	Diharapkan bahwa beberapa pihak yang berkepentingan akan mendapatkan manfaat dari penelitian inii, sebagaimana yang tercantum dalam tujuan penelitian:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengaruh leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak serta penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi penelitian selanjutnya mengenai variable-variabel yang berkaitan, baik dengan tujuan melanjutkan maupun melengkapi. 


b. Manfaat praktis
1. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat memberikan masukan bagi manajemen perusahaan dalam mengelola struktur keuangan dan strategi perencanaan pajak agar lebih efisien dan transparansi sesuai peraturan perpajakan yang berlaku.
2. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi Direktorat Jenderal Pajak dalam merumuskan kebijakan pengawasan serta strategi peningkatan kepatuhan pajak perusahaan khususnya pada sektor pertambangan.
3. Bagi investor, penelitian ni dapat menjadi tambahan informasi dalam menilai kebijakan keuangan dan risiko pajak yang dihadapi perusahaan, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan investasi.
4. Bagi akademisi, penelitian ini dapat memiliki manfaat yang signifikan dalam pengembangan model penelitian di bidang perpajakan, khususnya terkait faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak.


 




2

[bookmark: _Toc219270092]


[bookmark: _Toc223033002]BAB II
[bookmark: _Toc219270093][bookmark: _Toc223032676][bookmark: _Toc223033003]KAJIAN PUSTAKA
 
[bookmark: _Toc219270094][bookmark: _Toc223033004]2.1 Teori Keagenan (Agency Theory)
Teori keagenan dikemukakan oleh (Jensen et al., 1976), menjadi landasan teoritis dalam akuntansi keuangan modern. Teori ini mengasumsikan terdapat hubungan antara prinsipal (pemilik modal atau pemegang saham) dengan agen (manajemen perusahaan). Prinsipal mendelagasikan pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya kepada agen. Teori ini menjelaskan bahwa baik prinsipal maupun agen merupakan individu yang rasional dan cenderung bertindak berdasarkan kepentingannya masing-masing.
Dalam konteks perusahaan, tujuan utama prinsipal adalah dengan memaksimalkan nilai perusahaan dan pengembalian investasi mereka. Sedangkan tujuan agen (manajemen) mencakup insentif  seperti kompensasi (bonus), keamanan pekerjaan, dan fasilitas. Hal tersebut memicu konflik keagenan yang meliputi manajemen laba yaitu upaya manajemen untuk memanipulasi laba untuk mencapai target kompensasi dan pengambilan keputusan beresiko yaitu manajemen dapat mengehindari proyek beresiko tinggi meskipun proyek itu menguntungkan bagi pemegang saham.


Dalam teori keagenan, agresivitas pajak dilihat sebagai salah satu strategi manajerial yang dapat digunakan agen untuk memenuhi tugas fidusiari mereka kepada prinsipal. Dengan merencanakan pajak secara agresif, manajemen secara langsung dapat meningkatkan laba setelah pajak dan meningkatkan efisiensi sumber daya. Dari sudut pandang 	ini, 	semakin 	tinggi 	insentif 	yang 	diberikan 
2

manajemen, semakin tinggi pula dorongan mereka untuk melakukan agresivitas pajak.
Jadi teori keagenan berfokus pada peningkatan nilai perusahaan dan laba maksimal, sedangkan agen sebagai pihak kedua berfokus pada peningkatan kompensasi pribadi seperti bonus berbasis kinerja. Akibatnya muncul dorongan bagi agent  untuk melakukan pengelolaan pajak secara agresif agar laba bersih perusahaan terlihat lebih tinggi. 
[bookmark: _Toc219270095][bookmark: _Toc223033005] 2.2 Agresivitas Pajak 
Agresivitas pajak merupakan tindakan agresif yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi beban pajak yaitu baik secara legal (tax avoidance) maupun secara legal (tax evasion), yang dimaksud ilegal yaitu penggelapan pajak ( Rahman, 2021). Dalam hal ini, perusahaan berusaha untuk mengurangi beban pajak mereka dengan cara yang sah. Dimana perusahaan berusaha untuk meminimalisir pajak yang dibayar dengan tetap mematuhi peraturan yang berlaku. Namun, ada pula tindakan agresif dengan cara ilegal, yang mencakup penggelapan pajak yaitu tindakan dimana perusahaan secara sengaja mengurangi kewajiban pajak dengan melanggar hukum yang berlaku. Walaupun tindakan penghindaran pajak tidak semuanya melanggar hukum, akan tetapi semakin banyak celah yang dimanfaatkan maka perusahaan tersebut semakin agresif. (Sihombing et al., 2021) mendefinisikan bahwa perusahaan melakukan tindakan agresif yaitu penghematan atau pengurangan pengeluaran pajak untuk meningkatkan laba bersih yang diperoleh dengan laba yang lebih besar ini kemudian dapat digunakan untuk investasi di masa depan, seperti pengembangan produk baru serta meningkatkan kapasitas produksi. 
Agresivitas pajak diukur melalui Effective Tax Rate (ETR), menurut (Nadhifah, 2023) jika perusahaan memiliki nilai ETR yang rendah, menunjukkan bahwa beban pajak penghasilan yang harus dibayar lebih minim daripada pendapatan sebelum pajak. Dengan begitu,  ETR yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan melakukan tindakan agresif yang lebih tinggi, sedangkan ETR yang tinggi ini menunjukkan bahwa perusahaan  lebih patuh terhadap kewajiban perpajakannya. Penelitian ini memproksikan agresivitas pajak dalam (Nadhifah, 2023) sebagai berikut:

[bookmark: _Toc219270096][bookmark: _Toc223033006] 2.3 Ukuran Perusahaan
	Ukuran perusahaan umumnya dibagi menjadi 3 kategori, yatu perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan kecil. Perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar dipandang secara kritis oleh investor sehingga mereka memiliki dorongan yang kuat untuk menghasilkan tingkat keuntungan yang tinggi sehingga mereka cenderung mengambil tindakan pajak secara agresif untuk mengurangi beban pajak (Hidayati, 2021). Agresivitas pajak dapat terjadi karena perusahaan besar memiliki lebih banyak ruang untuk perencanaan pajak dengan tujuan menurunkan tarif pajak efektif. 
 Semakin besar ukuran perusahaan maka berbanding lurus dengan besarnya pendapatan yang diperoleh perusahaan sehingga pajak yang ditanggung perusahaan juga akan semakin besar. Menurut Hartono (2015:254) ukuran perusahaan dapat dihitung dengan rumus:

	Cara perhitungan tersebut bertujuan untuk menormalkan data, sehingga perbedaan antara perusahaan yang sangat besar dan perusahaan yang relatif kecil dapat dianalisis secara stabil.  
[bookmark: _Toc219270097][bookmark: _Toc223033007]2.4 Leverage 
Leverage mengukur bagaimana kemampuan entitas untuk memenuhi utang atau kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya (Rahmadani et al., 2020). Leverage mencerminkan seberapa besar pendanaan entitas yang berasal dari utang. Penggunaan utang tersebut dapat digunakan oleh entitas untuk memenuhi operasional ataupun investasi entitas. Entitas yang menggunakan utang akan memunculkan biaya tambahan atas pinjaman atau utang tersebut yaitu beban bunga. Utang entitas yang tinggi menimbulkan beban bunga yang tinggi pula. Bunga atas pinjaman adalah deductible expense sehingga dapat mengakibatkan laba kena pajak menurun. Berkurangnya laba fiskal akan menurunkan besarnya pembayaran pajak.
Debt to Equity Ratio/DER dipakai sebagai pengukuran leverage. DER mencerminkan seberapa besarnya entitas menggunakan pendanaan utang dibandingkan dengan ekuitas/modal. Selain itu, rasio ini menyiratkan besarnya kemampuan entitas untuk melunasi seluruh liabilitasnya dengan modal atau ekuitas entitas. Dengan kata lain, DER mengukur besarnya persentase ekuitas atau modal yang menjadi jaminan liabilitas/utang entitas. tingginya DER suatu entitas. Tingginya DER suatu entitas suatu entitas menunjukkan tingginya utang dan menunjukkan rendahnya modal entitas. Tingginya DER juga mencerminkan tingginya risiko. Maka dari itu, investor dan kreditur cenderung menyukai entitas yang mempunyai DER yang rendah karena menunjukkan kondisi entitas tidak terlalu berisiko dan cenderung aman DER dapat dinilai dengan melakukan perbandingan total utang dengan total ekuitas atau modal ekuitas. Berikut rumus untuk menghitung DER:

[bookmark: _Toc219270098][bookmark: _Toc223033008]2.5 Profitabilitas 
Menurut (Herlinda & Rahmawati, 2021) Profitabilitas adalah kemampuan agen untuk mengelola perusahaanya untuk memperoleh laba dalam periode tertentu. Dengan pengambilan keputusan yang tepat dan sumber daya yang efisien, manajer dapat memastikan perusahaan memperoleh keuntungan yang optimal dalam periode tertentu. Profitabilitas memberikan fungsi bagi suatu bisnis untuk menghasilkan pendapatan dari aktivitasnya. Jika perusahaan memiliki nilai profitabilitas yang tinggi, mereka akan melakukan perencanaan pajak yang matang agar dapat memperoleh laba yang optimal sehingga mengurangi pembayaran pajak. Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang dihasilkan oleh penjualan dan pendapatan investasi (Rahayu & Kartika, 2021)
Adapun beberapa manfaat dari penerapan rasio profitabilitas:
a. Mengetahui perhitungan laba perusahaan dari suatu periode akuntansi tertentu.
b. Mengetahui besarnya nilai perusahaan dari waktu ke waktu.
c. Mengetahui besarnya laba bersih perusahaan setelah dikurangi dengan pajak.
d. Mengetahui seberapa produktif perusahaan dalam mengelola modal sehingga menghasilkan keuntungan.
Penelitian ini diukur profitabilitasnya menggunakan ROA. ROA adalah rasio yang menilai kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba yang menunjukkan seberapa baik perusahaan mengelola dana yang diinvestasikan pada aset kegiatan operasional. Rumus untuk menghitung ROA adalah sebagai berikut: 


Penggunaan laba bersih mencerminkan hasil akhir kinerja perusahaan setelah beban operasional dan non-operasional diperhitungkan, sedangkan Total Aset menjadi basis untuk menilai seberapa produktif aset tersebut digunakan. Semakin tinggi ROA, semakin efisien perusahaan dalam menghasilkan laba dari setiap unit aset yang dimilikinya.
[bookmark: _Toc219270099][bookmark: _Toc223033009]2.6 Penelitian Terdahulu
	Penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi agresivitas pajak telah menjadi perhatian luas dalam dunia akuntansi dan perpajakan. Berbagai studi telah mencoba mengaitkan karakteristik keuangan perusahaan dengan keputusan manajemen dalam melakukan perencanaan pajak, namun hingga kini hasil yang ditemukan masih beragam dan terdapat inkonsistensi.
	Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam penulisan untuk meneliti pengaruh leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak :

[bookmark: _Toc219270023]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Nama Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	1.
	Andi Prasetyo, Sartika Wulandari (2021)
	Capital Intensity, Leverage, Return on Asset, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel Independen:
Leverage dan Capital Intensity, Ukuran Perusahaan
Variabel Dependen:
Agresivitas Pajak
	Regresi Linear berganda
	Berdasarkan hasil penelitian ini Capital Intensity, Leverage, dan Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak

	2.
	Fitrina Hidayati, Ani Kusbandiyah,Hadi Pramono dan Tiara Pandansari (2021)
	Pengaruh Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan dan Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel Independen: Leverage, likuiditas, capital intensity
Variabel dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi Linear Berganda
	Berdasarkan hasil penelitian ini, hasil temuan menunjukkan bahwa leverage dan capital intensity berpengaruh negatif, sementara itu likuiditas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

	3.
	Emi Masyitah, Eka Purnama Sari, Anggraini Syahputri dan Julyanthry (2022)
	Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak (Studi Empiris Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2020)
	Variabel Independen:
Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan
Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi Linear Berganda
	Leverage tidak berpengaruh nilai agresivitas, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

	4.
	Flora Maida Haloho, Afni Eliana Saragih (2023)
	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Capital Intensity dan Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel Independen: Ukuran Perusahaan, leverage, Capital Intensity, Profitabilitas
Varibael Dependen: Agresivitas pajak
	Regresi Linear Berganda
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan ukuran perusahaan, leverage, capital itensity, dan profitabilitas terhadap agresvitas pajak masih beragam. Sebagian besar ukuran perusahaan dan leverage terbukti berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, sedangkan capital itensity dan profitabilitas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Dari hasil temuan tersebut 21,1% capital itensity dan profitabilitas berpengaruh negatif.

	5.
	Ulfa Rahayu, Andi Kartika (2021)
	Pengaruh Profitabilitas, Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel Independen: Profitabilitas, Corporate Social Responsibility, Capital Intensity, Ukuran Perusahaan
Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi Linear Berganda
	Berdasarkan penelitian ini, hasil temuan menunjukkan capital intensity, profitabilitas, corporate social resposibility dan ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak masih beragam. Corporate social responsibility dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, sedangkan capital itensity dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Dari hasil penelitian tersebut 29,7% capital itensity, profitabilitas, corporate social responsibility terbukti berpengaruh negatif.

	6.
	Evan jasper (2023)
	Pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity, Leverage, dan Profitabilitas, Terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel Independen: Capital Intensity, Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Kepemilikan Manajerial
Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi Linear Berganda
	Berdasarkan hasil penelitian ini, temuan pada Capital Intensity dan Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak, sedangkan Inventory Intensity dan Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Agresivitas Pajak.

	7.
	Anisa Kawi, Azfa Mutiara Pabulo (2022
	Pengaruh Leverage, Capital Itensity, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel Independen: Leverage, Capital Intensity, Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas
Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi Linear Berganda
	Berdasarkan hasil penelitian ini, temuan pada leverage, capital intensity, ukuran perusahaan dan profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, baik secara persial maupun simultan.

	8.
	Annisa Rachma Herlinda, Mia Ika Ramawati (2021)
	Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel Independen: profitabilitas, likuiditas, leverage, dan ukuran perusahaan
Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi Linear Berganda
	Berdasarkan penelitian ini, temuan profitabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, sedangkan likuiditas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak.

	9.
	Lestari, Sekar Ayu (2024)
	Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak Pada Perusahaan Food and Baverage yang terdaftar di BEI periode 2020-2022
	Variabel Independen: Profitabilitas, Likuiditas, Leverage dan Ukuran Perusahaan
Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
	Regresi Liniear Berganda
	Berdasarkan hasil penelitian ini, hasil temuan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, sementara profitabilitas, likuiditas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

	10.
	Nabila Shafa Rosadani, Sartika Wulandari(2023)
	Pengaruh Profitabilitas, Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, dan Sales Growth terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel Independen: Profitabilitas, Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, dan Sales Growth.
Variabel Dependen: Agresivitas Pajak.
	Regresi Linear Berganda
	Berdasarkan hasil penelitian ini, hasil temuan profitabilitas, capital intensity, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan, sedangkan sales growth berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak,

	11.
	Dipa Teruna Awaloedin dan Eka Rahmawati (2020)
	Pengaruh Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Capital Intensity terhadap Agresivitas Pajak
	Variabel Independen: Leverage, Likuiditas, Profitabilitas dan Capital Intensity
Variabel Deppenden: Agresivitas Pajak
	Regresi Linear Berganda
	Berdasarkan hasil penelitian, hasil temuan Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan mempengaruhi Agresivitas Pajak, sesangkan Leverage, Likuiditas, dan Capital Intensity tidak berpengaruh.


Sumber : Data Olahan dari Beberapa Sumber Penelitian, 2026
[bookmark: _Toc219270100]


[bookmark: _Toc223033010]2.7 Kerangka Konseptual
Berdasarkan penelitian terdahulu maka kerangka konseptual dalam penelitian ini dibangun untuk menguji begaimana leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan dapat mempengaruhi agresivitas pajak pada perusahaan pertambangan adalah sebagai berikut :
Agresivitas Pajak
Ukuran Perusahaan
Profitabilitas
Leverage
Teori Agensi












[bookmark: _Toc223033381]Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Sumber: Data Dioalah, 2026 

Kerangka konseptual dalam penelitian ini didasarkan pada teori agensi. Teori agensi ini menjelasakan hubungan antara pemilik perusahaan (principal) dan agen. Dalam melakukan agresivitas pajak, perilaku agen dipengaruhi oleh variabel leverage, profitabilitas dan ukuran perusahaan. Dimana leverage mencerminkan kinerja keuangan. Utang yang menghasilkan beban bunga yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto, sehingga dapat menurunkan nilai pajak. Lalu yang kedua adalah profitabilitas yang mencerminkan kinerja keuangan. Laba yang besar menciptakan beban pajak yang besar pula, dimana hal tersebut dapat memicu agen untuk melakukan efisiensi pajak demi kepentingan pemegang saham. Dan yang terakhir adalah ukuran perusahaan,dimana variabel ini mencerminkan skala operasional. Skala besar memberikan sumber daya untuk perencanaan pajak, namun juga meningkatkan risiko pengawasan.
[bookmark: _Toc219270101][bookmark: _Toc223033011]2.8. Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc219270102][bookmark: _Toc223033012]2.8.1. Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak
	Berdasarkan Trade off Theory, semakin tinggi pinjaman utang suatu perusahaan maka semakin tinggi juga risiko kesulitan keuangan karena membayar kreditur terlalu tinggi tingkat bunga tetap (Hidayati, et al., 2021) . Perusahaan pertambangan seringkali memerlukan modal besar yang didanai melalui utang. Semakin tinggi leverage, semakin besar beban bunga yang timbul, sehingga laba kena pajak menjadi lebih kecil. Hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan dengan utang tinggi cenderung memiliki tingkat agresivitas pajak yang tinggi. Penelitian sebelumnya mengenai Leverage terhadap agresivitas pajak yang sudah dilakukan oleh beberapa penelitian.  
	Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:
H₁ : Leverage berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak 
[bookmark: _Toc219270103][bookmark: _Toc223033013]2.8.2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
	Kondisi perusahaan baik maupun tidak baik dapat dilihat dari perofitabilitas perusahaan, kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari pendapatan yang diperoleh. Jika perusahaan menghasilkan laba yang cukup besar dari pendapatan yang diperoleh, maka kondisi perusahaan tersebut dikatakan baik begitupun sebaliknya. Apabila Return On asset (ROA) positif, yang berarti perusahaan memiliki kinerja yang sangat baik. Namun, apabila ROA negatif, berarti perusahaan memiliki kinerja yang kurang baik. Menurut (Hidayat & Fitria, 2018) bahwa perusahaan yang mempunyai pendapatan tinggi akan memiliki beban pajak yang tinggi juga hal ini mengakibatkan perusahaan menjadi agresif terhadap pajak. Sejalan dengan agency theory yang menjelaskan bahwa perusahaan akan lebih berpeluang untuk mendapatkan laba sebanyak-banyaknya. (Simamora & Rahayu, 2020) dalam penelitiannya m enjelaskan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
	Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:
H₂ :Profitabilitas berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak	
[bookmark: _Toc219270104][bookmark: _Toc223033014]2.8.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak
	Perusahan besar memiliki visibilitas yang tinggi dan menjadi pusat perhatian pemerintah dan masyarakat. Tindakan agresivitas pajak yang berlebihan pada perusahan besar berisiko menimbulkan sanksi hukum dan kerusakan reputasi. Oleh karena itu, perusahaan yang lebih besar cenderung bertindak hati-hati dan patuh dalam pelaporan pajaknya untuk menghindari audit dari Direktorat Jenderal Pajak. Menurut penelitian (Masyitah et al., 2022) menyatakan bahwa semakin besar skala perusahaan maka semakin banyak aktivitas yang dilakukan dan laba yang dihasilkan semakin besar sehingga perusahaan akan berupaya untuk melakukan agreivitas pajak dengan mengurangi beban pajak yang dikenakan. Aset yang dimiliki perusahaan juga mempengaruhi skala perusahaan dan kesempatan dalam melakukan agresivitas pajak. Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak antara lain penelitian dari (Herlinda & Rahmawati, 2021) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap  agresivitas pajak sehingga perusahaan besar dengan resources yang baik akan mampu menurunkan nilai ETR. 
	Berdasarkan penjelasan tersebut, maka rumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini:
H₃ : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 
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[bookmark: _Toc223033015]BAB III
[bookmark: _Toc219270106][bookmark: _Toc223032689][bookmark: _Toc223033016]METODE PENELITIAN

[bookmark: _Toc219270107][bookmark: _Toc223033017]3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
[bookmark: _Toc219270108][bookmark: _Toc223033018]3.1.1 Agresivitas Pajak 
	Agresivitas Pajak merupakan suatu upaya untuk merekayasa pendapatan kena pajak yang dilakukan perusahaan melalui tindakan perencanaan pajak, baik dengan cara legal (tax avoidance) ataupun secara ilegal (tax avasion). Agresivitas pajak dapat digunakan untuk mengurangi besaran pajak yang harus dibayar, yang pada gilirannya akan meningkatkan laba bersih perusahaa.
	Dalam penelitian ini, agresivitas pajak pada perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2021-2024 dapat dihitung dengan cara:
		
[bookmark: _Toc219270109][bookmark: _Toc223033019]3.1.2 Leverage 
	Leverage merupakan rasio yang menggambarkan seberapa besar perusahaan mengguakan utang dalam pembiayaan asetnya. Tingkat leverage menunjukkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan dana pinjaman dibandingkan dengan modal sendiri.
	Dengan penelitian ini, leverage diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER) yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
		


[bookmark: _Toc219270110]
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[bookmark: _Toc223033020]3.1.3 Profitabilitas 
	Profitabilitas merupakan sebuah kemampuan sebuah bisnis untuk menghasilkan keuntungan jangka waktu tertentu. Profitabilitas juga didefinisikan sebagai ukuran untuk mengukur seberapa berhasil suatu perusahaan dalam menggunakan modal secara efektif dan efisien untk menghasilkan keuntungan. 
Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur dengan menggunakan Return on Assets (ROA) dengan rumus sebagai berikut:
				

[bookmark: _Toc219270111][bookmark: _Toc223033021]3.1.4 Ukuran Perusahaan 
	Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat dari total aset yang dimilikinya. Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan Logaritma Natural dari total aset dengan rumus sebagai berikut: 
		SIZE = Ln (Total Aset)

[bookmark: _Toc219270112][bookmark: _Toc223033022]3.1.5 Pengukuran Variabel
[bookmark: _Toc219270024]Tabel 3.1 Tabel Pengukuran Variabel
	No
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Rumus
	Sumber 
	Skala 

	1.
	Dependen:
Agresivitas Pajak
	Upaya perusahaan menurunkan beban pajak secara legal/ilegal
	Effective Tax Rate (ETR)
	
	(Nadhifah, 2023)	Rasio 

	2.
	Independen:
Leverage
	Tingkat penggunaan utang oleh perusahaan untuk membiayai asetnya
	Debt to Equity Ratio (DER)
	
	(Herlinda & Rahmawati, 2021)	Rasio 

	3.
	Independen:
Profitabilitas
	Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki
	Return on Assets (ROA)
	
	(Nadhifah, 2023)	Rasio 

	4.
	Independen:
Ukuran Perusahaan
	Besar kecilnya perusahaan yang diukur perusahaan berdasarkan total aset
	Logaritma Natural Total Aset
	Ln (Total Aset)
	(Herlinda & Rahmawati, 2021)	Rasio 


[bookmark: _Toc219270113]
[bookmark: _Toc223033023]3.2. Populasi dan Sampel 
[bookmark: _Toc219270114][bookmark: _Toc223033024]3.2.1 Populasi 
	Populasi dalam peelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024. Pemilihan sektor pertambangan didasarkan pada karakteristik industrinya yang memiliki beban pajak yang lebih besar serta penggunaan aset dan utang yang signifikan, sehingga relavan untuk meneliti agresivitas pajak.
[bookmark: _Toc219270115][bookmark: _Toc223033025]3.2.2 Sampel
	Sampel merupakan sebagian atau beberapa dari populasi yang diteliti. Untuk menentukan sampel pada penelitian ini digunakan teknik porposive sampling. Purposive sampling adalah suatu bagian dari teknik noprobability sampling. Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang untuk kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel Sugiyono (2022:120). Sedangkan purposive sampling yang digunakan peneliti apabila peneliti memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu dalam pengambilan atau penentuan sampel untuk tujuan tertentu Sugiyono (2022:122). Adapun pertimbangan atau kriteria tertentu yang harus terpenuhi adalah kriteria inklusi dan eksklusi, kriteria inklusi adalah persyaratan agar dapat dimasukkan sebagai sampel penelitian. Tujuannya untuk memastikan data yang dinamis relavan, konsisten, dan memenuhi tujuan studi. Sementara, kriteria eksklusi adalah kondisi yang menyebabkan suatu perusahaan dikeluarkan dari sampel karena berpotensi menganggu validitas hasil penelitian. Untuk pemilihan sampel dalam penelitian ini harus diperhatikan sebagai berikut:
[bookmark: _Toc219270025]Tabel 3.2 Penyaringan Sampel Penelitian Berdasarkan Teknik Purposive Sampling
	No 
	Keterangan 
	Jumlah 

	1.
	Perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024
	52

	2.
	Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara lengkap dan berturut-turut selama 4 tahun 
	(9)

	3.
	Perusahaan yang menyajikan laporan keuangannya menggunakan dollar 
	(22)

	
	Jumlah sampel perusahaan 
	21

	
	Jumlah sampel penelitian (21 x 4 tahun)
	84


Sumber: IDX, Tahun 2026 

	Setelah dilakukan penyaringan, total perusahaan sampel yang memenuhi kriteria purposive sampling adalah 21  perusahaan. Berikut adalah daftar 21 perusahaan yang memenuhi kriteria yang menjadi sampel dalam penelitian ini:








[bookmark: _Toc219270026]Tabel 3.3 Daftar Perusahaan yang Memenuhi Kriteria Menjadi Sampel
	No
	Sub Sektor
	Kode Saham
	Nama
	Tanggal Listing

	1.
	Batubara
	ADRO
	PT Andaro Energy Indonesia Tbk
	16-07-2008

	2.
	
	PTBA
	PT Bukit Asam Tbk
	23-12-2002

	3.
	
	ITMG
	PT Indo Tambangraya Megah Tbk
	18-12-2007

	4.
	
	SMRU
	PT SMR Tbk
	10-10-2011

	5.
	
	INDY
	PT Indika Energy Tbk
	11-06-2008

	6.
	
	MBAP
	PT Mitrabara Adiperdana
	10-07-2014

	7.
	
	AIMS
	PT Artha Mahiya Investama Tbk
	20-07-2001

	8.
	
	BSSR
	PT Baramulti Suksessarana Tbk
	08-11-2012

	9.
	
	DOID
	PT Delta Dunia makmur Tbk
	15-06-2001

	10.
	Jasa pertambangan
	MYOH
	PT Samindo Resorces Tbk
	27-07-2000

	11.
	

	PTRO
	PT Petrosea Tbk
	21-05-1990

	12.
	Emas
	PSAB
	PT J Resources Asia Pasifik
	22-04-2003

	13.
	Gas Alam
	PGAS
	PT Perusahaan Gas Negara Tbk
	15-12-2003

	14.
	
	MEDC
	PT Medco Energi Internasional Tbk
	12-10-19994

	15.
	Minyak & Gas
	ENRG
	PT Energi Mega Persada Tbk
	07-06-2004

	16.
	
	APEX
	Pt apexindo Prtama Duta Tbk
	10-06-2002

	17.
	
	BRMS
	PT Bumi Resources Minerals Tbk
	09-12-2010

	18.
	
	ANTM
	PT Aneka Tambang
	27-11-1997

	19.
	Logam & Mineral
	INCO
	PT Vale Indonesia Tbk
	16-05-1990

	20.
	
	TINS
	PT Timah Tbk
	19-10-1995

	21.
	
	MDKA
	PT Merdeka Copper Gold Tbk
	19-06-2015



[bookmark: _Toc219270116][bookmark: _Toc223033026]3.3 Jenis Data dan Sumber Data 
[bookmark: _Toc219270117][bookmark: _Toc223033027]3.3.1 Jenis Data 
	Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sugiyono (2022) menyebutkan data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan atau scoring.
[bookmark: _Toc219270118][bookmark: _Toc223033028]3.3.2. Sumber Data 
	Penelitian ini menggunakan data sekunder yang  diperoleh dari website http://www.idx.co.id/
[bookmark: _Toc219270119][bookmark: _Toc223033029]3.4 Metode Pengumpulan Data 
	Penelitian ini menggunakan data statistik dari idx dalam metode pengumpulan datanya. Menurut Gulo (2002:123), pengumpulan data merupakan catatan tertulis tentang kegiatan atau peristiwa sebelumnya, contoh, dan penelitian sebelumnya. Penelitian ini memperoleh data laporan keuangan dan laporan tahunan atau annual report pada seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc219270120][bookmark: _Toc223033030]3.5 Alat Analisis 
[bookmark: _Toc219270121][bookmark: _Toc223033031]3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
	Analisis statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi Sugiyono (2022). Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini yaitu mengenai Agresivitas Pajak, Leverage, Profitabilitas, dan Ukuran Perusahaan yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum dan standar deviasi. 
[bookmark: _Toc219270122][bookmark: _Toc223033032]3.5.2 Uji Asumsi Klasik
	Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik. Adapun hal-hal yang harus dilakukan untuk menganalisis data yaitu sebagai berikut:
[bookmark: _Toc219270123][bookmark: _Toc223033033]3.5.2.1 Uji Normalitas
	Normalitas data dapat diuji menggunakan grafik normal P-P Plot of Regression Standarlized Residual ataupun metode Kolmogrov-Smirnov. Dasar keputusan adalah bila angka Sig. > 0,05 maka data berdistribusi normal, dan bila Sig. < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal.
[bookmark: _Toc219270124][bookmark: _Toc223033034]3.5.2.2 Uji Multikolinieritas 
	Uji Multikolinieritas pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Multikolinieritas dapat diukur dari nilai tolerance dan VIF (variance inflation factor). Apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikoliniaritas. Jika terjadi multikolinieritas maka salah satu variabel dapat dihilangkan dalam analisisnya Yudaruddin (2021:67) 
[bookmark: _Toc219270125][bookmark: _Toc223033035]3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
	Uji Heteroskedastisitas bertujuan ntuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika nilai Sig. > 0,05 maka data non heteroskedastisitas Yudaruddin  (2021:83)
[bookmark: _Toc219270126][bookmark: _Toc223033036]3.5.2.4. Uji Autokerelasi
	Salah sati uji untuk mendeteksiada tidaknya autokolerasi dapat menggunakan Durbin Watson Yudaruddin (2021:61). Nilai statistik dari Dzurbin Watson (DW) dapat berkisar dari 0 hingga 4. Nilai d adalah 2,00 ketika tidak terdapat autokorelasi di antara residunya. Pada saat nilsai d mendekati 0, ini menunjukkan autokorelasi positif. Autokerelasi negatif sangat jarang ditemukan. Apabila terjadi, residu yang dihasilkan biasanya besar, tetapi tandanya akan  berlawanan.
[bookmark: _Toc219270127][bookmark: _Toc223033037]3.6 Uji Hipotesis 
[bookmark: _Toc219270128][bookmark: _Toc223033038]3.6.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
	Penelitian ini menggunakan model regresi linier berganda. Regresi linier berganda adalah model regresi linier yang melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Menurut Sugiyono (2022:275), peneliti menggunakan analisis linier berganda untuk memprediksi kenaikan dan penurunan variabel dependen (kriterium) situasi dimana dua atu lebih variabel independent sebagai faktor prediktor dimanipulasinya (naik turunnya). Dalam hal ini, ada tiga variabel independent dan satu variabel dependen.
Model analisis:
[bookmark: _Hlk218620653]Y = 
Keterangan :
Y		: Agresivitas Pajak
α		: Konstanta   
β1……. β3	: Koefisien Variabel 
X1		: Leverage 
X2		: Profitabilitas 
X3		: Ukuran Perusahaan
e		: Error 
[bookmark: _Toc219270129][bookmark: _Toc223033039]3.6.2 Uji Koefisien Determinasi (Uji R)
	Uji koefisien determinasi adalah mengukur seberapa besar nesar kemampuan model regresi dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai r kuadrat dimulai dari nol sampai satu. Semakin besar nilai r2 (semakin mendekati 1), berarti semakin besar kemampuan variabel-variabel bebas yang diuji  dalam variable dependen. Semakin kecil atau makin mendekati 0, berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas  Ghozali (2016:95).
[bookmark: _Toc219270130][bookmark: _Toc223033040]3.6.3 Uji F
	Uji F memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi penelitian layak digunakan untuk mengestimasi populasi. Model dikatakan layak jika memiliki nilai signifikan 0,05 atau kurang dari 0,05.
[bookmark: _Toc219270131][bookmark: _Toc223033041]3.6.4 Uji T
[bookmark: _Toc219270132]	Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independent terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independent lainnya konstan. Jika tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 atau (<5%), maka hipotesis yang diajukan didukung atau dikatakan signifikan (H1 didukung dan H0 tidak didukung), artinya secara persial variabel independent berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sementara jika tingkat signifikan lebih besar dari 0,05 atau (>5%),  maka hipotesis yang diajukan tidak didukung atau dikatakan tidak signifikan (H1 tidak didukung dan H0 didukung), artinya secara persial, variabel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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